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Hepatoprotector Activity Test of Ethanol Extract Petai’s peels (Parcia
speciosa Hassk.) In Male Wistar Rats Induced CCl4

Dyah Ayu Setyarini
08061181419003

ABSTRACT

Petai’s peels (Parcia speciosa Hassk.) is a medicinal plant that used as traditional
medicine. Petai’s peels contains some secondary metabolites which have potency
to hepatoprotector. Study purposed to know hepatoprotector effect of ethanol
extract of petai’s peels through measurement of SGPT, SGOT and macroscopic
description of liver organ in Male Wistar albino rats. Rats were divided into 6
groups, normal control group (sodium CMC 1%), negative control group (CCla
0.5 mL/kgBW), positive control group (silymarin 200 mg/kgBW), and group test
of ethanol extract petai’s peels doses 100, 200, and 400 mg/kgBW. Rats were
given appropriate treatment groups for 14 days, then induced CCls on 15", Rats
was Killed and conducted macroscopic observation of liver organ. The result
showed ethanol extract petai’s peels effective as hepatoprotector with %
hepatoprotector effect (%EH) for SGPT and SGOT of group | is 39.972 and
39.548%, group Il is 65.089 and 46.616%, and group Il is 92.790 and 82.765%.
Macroscopic description of liver organ of group test some with criteria of normal
liver. The result showed that ethanol extract of petai’s peels has hepatoprotector
activity and significantly different from negative control (p<0,05). Based on the
percentage relation hepatoprotector effect to dose, then the effective dose 50
(EDsp) value of ethanol extract petai’s peels of SGPT and SGOT is 140.471 and
191.476 mg/kgBW. Dose 400 mg/kgBW gave better hepatoprotector activity than
dose 100 and 200 mg/kgBW. Hepatoprotector activity shown by the reduction of
SGPT and SGOT levels and also macroscopic description of liver some with
criteria of normal liver.

Keyword(s): Parkia speciosa Hassk., hepatoprotector, SGPT, SGOT,
macroscopic liver



Uji Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak Etanol Kulit Petai (Parkia Speciosa
Hassk.) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi CCly

Dyah Ayu Setyarini
08061181419003

ABSTRAK

Kulit petai (Parkia speciosa Hassk.) merupakan tanaman obat yang sering
digunakan sebagai obat tradisional. Kulit petai mengandung beberapa senyawa
metabolit sekunder yang diduga dapat berkhasiat sebagai hepatoprotektor. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol kulit petai sebagai
hepatoprotektor melalui pengukuran kadar SGPT dan SGOT serta gambaran
makroskopis hati tikus putih jantan galur Wistar. Tikus dibagi menjadi enam
kelompok yaitu kelompok kontrol normal (NaCMC 1%), kontrol negatif (CCls 0,5
mL/kgBB), kontrol positif (silimarin 200 mg/kgBB), kelompok uji ekstrak etanol
kulit petai dosis 100, 200, dan 400 mg/kgBB. Tikus diberi perlakuan sesuai
kelompok selama 14 hari, kemudian diinduksi CCls pada hari ke-15. Tikus
selanjutnya dikorbankan dan dilakukan pengamatan secara makroskopis pada
organ hati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit petai dapat
berkhasiat sebagai hepatoprotektor dengan % efek hepatoprotektor (%EH) untuk
kadar SGPT dan SGOT pada kelompok uji | sebesar 39,972 dan 39,548%,
kelompok uji Il sebesar 65,089 dan 46,616%, dan kelompok uji 111 sebesar 92,790
dan 82,765%. Gambaran makroskopis organ hati kelompok uji sesuai dengan
kriteria hati normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit
petai memiliki aktivitas sebagai hepatoprotektor dan terdapat perbedaan bermakna
dengan kelompok kontrol negatif (p<0,05). Berdasarkan hubungan persen
hepatoprotektor terhadap dosis ekstrak, maka nilai dosis efektif 50 (EDso) ekstrak
etanol kulit petai SGPT dan SGOT sebesar 140,471 dan 191,476 mg/kgBB. Dosis
400 mg/kgBB memberikan aktivitas hepatoprotektor yang lebih baik
dibandingkan dengan dosis 100 dan 200 mg/kgBB. Aktivitas hepatoprotektor
ditunjukkan oleh penurunan kadar SGPT dan SGOT serta gambaran makroskopik
hati sesuai dengan kriteria hati normal.

Kata kunci: Parkia speciosa Hassk., hepatoprotektor, SGPT, SGOT,
makroskopis hati
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Hati merupakan kelenjar paling besar, yang memiliki beberapa fungsi
utama yaitu untuk produksi dan sekresi empedu, metabolisme lemak, karbohidrat,
dan protein. Selain itu sebagai filter dari darah terhadap kuman maupun zat-zat
toksik (Widjaja, 2008). Hati memiliki fungsi sebagai detoksifikasi, zat-zat beracun
baik yang berasal dari luar tubuh seperti obat maupun dari sisa metabolisme yang
dihasilkan sendiri oleh tubuh akan didetoksifikasi oleh enzim-enzim hati sehingga
menjadi zat yang tidak aktif (Hadi, 2000).

Kerusakan pada hati disebabkan oleh adanya zat toksik yang masuk ke
dalam tubuh dalam jumlah banyak atau terpapar dalam waktu cukup lama,
sehingga fungsi detoksifikasi hati mengalami gangguan (Elya dkk., 2010).
Kerusakan pada sel hati dapat diketahui dengan mengukur parameter fungsi zat
dalam peredaran darah yang terbentuk saat sel hati mengalami kerusakan atau
nekrosis. Gangguan hati ditandai dengan peningkatan aktivitas serum
transaminase berupa SGPT (serum glutamic piruvic transaminase) dan SGOT
(serum glutamic oxaloacetic transaminase). Kadar SGPT dalam serum menjadi
petunjuk yang lebih sensitif pada kerusakan hati, hal ini dikarenakan sedikit
dipengaruhi oleh kondisi selain hati (Widmann, 1995).

Hepatoprotektor digunakan untuk melindungi hati dari kerusakan yang
disebabkan oleh zat toksik. Penelitian mengenai senyawa hepatoprotektor yang
berasal dari tanaman telah banyak dilakukan. Beberapa tanaman obat yang telah

diteliti dan diakui bersifat sebagai hepatoprotektor diketahui mengandung



flavonoid. Salah satu tanaman yang diduga berpotensi sebagai hepatoprotektor
adalah tanaman petai, karena memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder
flavonoid (Fransisco dkk., 2011). Menurut Mahardika (2013), fraksi etil asetat
kulit petai memiliki aktivitas antioksidan tinggi dengan nilai 1Csp 2 mg/L pada uji
DPPH, aktivitas antioksidan ini diperoleh karena adanya senyawa fenolik, yaitu
flavonoid sebagai bahan aktif yang berpotensi antioksidan. Kandungan senyawa
fenolik pada kulit petai lebih banyak dibandingkan pada biji petai.
Perbandingannya dari 100 g bahan, biji petai menghasilkan 20% fenol, sedangkan
kandungan fenol kulit petai dua kali lipatnya (Aden dkk., 2013).

Tanaman lain yang merupakan satu genus dari Parkia diketahui
mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai hepatoprotektor, yaitu
Parkia biglobosa dengan dosis 100 dan 200 mg/kgBB menunjukkan aktivitas
hepatoprotektor terhadap tikus jantan galur Wistar yang diinduksi parasetamol
(Ajibola et al., 2013). Penelitian lain menunjukkan bahwa Parkia clappertoniana
efektif sebagai hepatoprotektor pada tikus jantan galur Wistar yang diinduksi
dengan CCls (lwuanyanwu et al., 2010). Senyawa flavonoid memiliki aktivitas
sebagai hepatoprotektor karena bersifat sebagai antioksidan, yang berperan dalam
mengikat radikal bebas. Selain itu, mencegah amplifikasi senyawa radikal bebas
yang merupakan salah satu dari penyebab kerusakan pada hati (Tjay dan
Rahardja, 2002).

Karbon tetraklorida (CCls) merupakan xenobiotik yang lazim digunakan
untuk menginduksi peroksidasi lipid dan kerusakan sel hati. Senyawa ini didalam
tubuh diubah menjadi radikal bebas yang menyebabkan autolisis asam lemak yang

terdapat pada fosfolipid membran sel, terjadi peningkatan permeabilitas, dan



kerusakan membran sel (Chodidjah dan Utari, 2007). Berdasarkan uraian di atas

maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor dari

ekstrak etanol kulit petai terhadap hati tikus putih jantan dari kerusakan yang

disebabkan oleh induksi CCls dengan mengukur aktivitas SGPT dan SGOT, serta

pemeriksaan organ hati hewan uji secara makroskopis.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1.

1.3

Berapa besar pengaruh dari pemberian ekstrak etanol kulit petai (Parkia
speciosa Hassk.) berbagai konsentrasi terhadap kadar SGPT dan SGOT
pada tikus putih jantan yang diinduksi CCl4?

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit petai (Parkia speciosa
Hassk.) berbagai konsentrasi terhadap gambaran makroskopis hati tikus
jantan yang diinduksi CCl,?

Berapakah dosis efektif (EDso) dari ekstrak etanol kulit petai (Parkia
speciosa Hassk.) sebagai hepatoprotektor?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

Mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak etanol kulit petai (Parkia
speciosa Hassk.) berbagai konsentrasi terhadap kadar SGPT dan SGOT
pada tikus putih jantan yang diinduksi CCla.

Melihat pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit petai (Parkia speciosa
Hassk.) berbagai konsentrasi terhadap gambaran makroskopis hati tikus

jantan yang diinduksi CCla.



3. Menentukan dosis efektif (EDso) dari ekstrak etanol kulit petai sebagai
hepatoprotektor.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu dapat sebagai
informasi mengenai aktivitas kulit petai (Parkia speciosa Hassk.) sebagai
hepatoprotektor alami. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memperkuat kajian ilmiah mengenai khasiat kulit petai (Parkia speciosa Hassk.)

dan menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya.
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